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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of accounting conservatism, earnings
management, and financial reporting timeliness on the business strategies of prospectors and
defenders in consumer cyclical companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the
period 2021-2024. This study is based on the Behavioral Agency Model, which explains that
managers' strategic decisions are influenced by their perception of risk and the incentives they
face. The research method uses a quantitative approach with multiple linear regression
analysis (Ordinary Least Squares). The research sample was obtained through non-probability
sampling techniques with a total of 258 company observations. Business strategies are
classified into prospectors and defenders based on four strategy proxies. Earnings
management is measured using the Modified Jones Model, while the timeliness of financial
reporting is measured using audit report lag. This study also used control variables in the form
of company size, market-to-book ratio, profitability, leverage, sales growth, and liquidity. The
results show that accounting conservatism has a positive effect on companies' tendency to
choose a defender business strategy. Conversely, earnings management is not proven to have
an effect on the selection of a prospector business strategy. In addition, companies that submit
their financial reports more timely tend to choose a defender business strategy. These findings
indicate that financial reporting characteristics play a role in influencing companies' business
strategy orientation.

Keywords: accounting conservatism, earnings management, timeliness of financial reporting,
business strategy.

PENDAHULUAN

Persaingan bisnis yang semakin dinamis dan kompleks menuntut perusahaan
untuk memiliki strategi bisnis yang tepat agar mampu beradaptasi dan
mempertahankan keberlanjutan usaha (Mason, 2025). Strategi bisnis seperti
keunggulan biaya, diferensiasi, dan fokus menjadi fondasi dalam menciptakan
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Ali & Anwar, 2021), serta didukung oleh
kemampuan perusahaan untuk berinovasi dan beradaptasi terhadap perubahan pasar
(Jasmine et al., 2025). Oleh karena itu, perusahaan perlu menyesuaikan strategi dengan
kondisi lingkungan eksternal dan kemampuan internal agar mampu memanfaatkan
peluang dan mengelola risiko secara efektif (Sumiati, 2018).

Miles dan Snow (1978) mengklasifikasikan strategi bisnis menjadi dua tipe
utama, yaitu prospektor yang berorientasi pada inovasi dan eksplorasi peluang baru
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serta defender yang berfokus pada efisiensi dan stabilitas pasar. Pemilihan strategi
tersebut sangat dipengaruhi oleh kualitas informasi yang dimiliki perusahaan,
termasuk transparansi informasi keuangan (David et al., 2023). Informasi yang akurat,
relevan, dan tepat waktu menjadi dasar penting dalam proses pengambilan keputusan
strategis karena memungkinkan manajemen untuk menilai kondisi perusahaan secara
lebih objektif (Fadilla & Nasution, 2025). Hal ini menjadi semakin penting bagi
perusahaan pada sektor consumer cyclical yang memiliki sensitivitas tinggi terhadap
siklus ekonomi dan dinamika pasar (Indriyani, Astiti, & Mentari, 2025).

Salah satu contohnya adalah PT Sepatu Bata Tbk yang mengalami penurunan
penjualan dan peningkatan kerugian dalam beberapa tahun terakhir dan peningkatan
kerugian yang signifikan serta adanya tekanan operasional yang ditandai dengan
penutupan pabrik di Purwakarta. Tekanan kinerja seperti ini berpotensi memengaruhi
perilaku pelaporan keuangan perusahaan, termasuk kecenderungan melakukan
manajemen laba, penerapan tingkat konservatisme akuntansi tertentu, serta ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan kepada publik yang yang secara keseluruhan
mencerminkan Kkualitas transparansi keuangan perusahaan dalam mengungkapkan
informasi yang relevan dan andal kepada pemangku kepentingan.

Meskipun demikian, penelitian sebelumnya masih cenderung mengukur
transparansi keuangan secara parsial dan menggunakan metode penilaian yang relatif
subjektif (Ritonga & Syahrir, 2016). Selain itu, banyak penelitian juga menggunakan
cakupan data yang terbatas sehingga hasilnya sulit digeneralisasi pada konteks yang
lebih luas (Nurafida et al., 2025). Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh konservatisme akuntansi, manajemen laba,
dan ketepatan laporan keuangan terhadap strategi bisnis prospektor dan defender pada
perusahaan sektor consumer cyclical yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2021-2024.

TINJAUAN PUSTAKA
Behavioral Agency Model

Behavioral Agency Model (BAM) menjelaskan bahwa keputusan manajerial
tidak hanya dipengaruhi oleh mekanisme kontraktual sebagaimana dijelaskan dalam
Agency Theory, tetapi juga oleh faktor psikologis dan persepsi risiko yang dimiliki
oleh manajer (Ambos et al., 2023). Dalam teori keagenan yang dikemukakan oleh
Michael C. Jensen dan William H. Meckling (1976), manajer diasumsikan bertindak
rasional untuk memaksimalkan utilitas pribadinya. Namun, asumsi tersebut dinilai
kurang mencerminkan perilaku nyata pengambilan keputusan karena manajer sering
kali dipengaruhi oleh persepsi terhadap risiko serta kondisi psikologis tertentu. Oleh
karena itu, BAM mengintegrasikan konsep dari Prospect Theory yang diperkenalkan
oleh Amos Tversky dan Daniel Kahneman (1979), yang menjelaskan bahwa individu
cenderung bersifat loss averse sehingga tingkat pengambilan risiko dipengaruhi oleh
perbandingan antara kinerja aktual dan target yang diharapkan (Van Dolder &
Vandenbroucke, 2024).

Dalam konteks strategi bisnis, BAM menjelaskan bahwa persepsi risiko
manajer dapat memengaruhi kecenderungan perusahaan dalam memilih strategi
prospector yang berorientasi pada inovasi dan pengambilan risiko atau strategi
defender yang lebih menekankan stabilitas dan efisiensi (Wiseman & Gomez-Mejia,
1998). Persepsi risiko tersebut juga dipengaruhi oleh kualitas informasi yang tersedia
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bagi manajemen, termasuk informasi yang disajikan dalam laporan keuangan
perusahaan (Hsieh et al., 2019). Transparansi pelaporan keuangan yang tercermin
melalui konservatisme akuntansi, praktik manajemen laba, dan ketepatan waktu
pelaporan keuangan dapat memengaruhi kualitas informasi yang digunakan dalam
pengambilan keputusan strategis (Hamour et al., 2024).

Kerangka Pemikiran

Konservatisme Akuntansi (X1) | — | Strategi Bisnis Prospektor
/v dan Defender (Y)
Manajemen Laba (X2) ?
Ukuran perusahaan, market-to-
Ketepatan Pelaporan Keuangan book ratio, profitabilitas, leverage,
(X3) sales growth, dan likuiditas

Perumusan Hipotesis
Pengaruh Konservatisme Akuntansi terhadap Pengambilan Keputusan Strategi
Bisnis Prospektor dan Defender

Berdasarkan Behavioral Agency Model (BAM), keputusan strategis manajer
dipengaruhi oleh persepsi risiko dan faktor psikologis seperti loss aversion (Wiseman
& Gomez-Mejia, 1998). Konservatisme akuntansi yang menekankan pengakuan
kerugian lebih cepat dibandingkan keuntungan menghasilkan informasi laba yang
lebih berhati-hati sehingga meningkatkan persepsi risiko manajer terhadap
ketidakpastian (Zou & Othman, 2024). Kondisi ini mendorong manajer menghindari
keputusan berisiko tinggi dan lebih memilih strategi yang stabil serta efisien yaitu
strategi defender (Hsieh et al., 2019). Oleh karena itu, hipotesis penelitian dirumuskan
sebagai berikut:
H1l: Konservatisme akuntansi berpengaruh terhadap kecenderungan
perusahaan memilih strategi bisnis defender.

Pengaruh Manajemen Laba terhadap Pengambilan Keputusan Strategi Bisnis
Prospektor dan Defender

Berdasarkan Behavioral Agency Model (BAM), manajer yang bersifat loss
averse cenderung mengambil tindakan berisiko ketika kinerja perusahaan berada di
bawah tingkat aspirasi untuk memulihkan kinerja (Wiseman & Gomez-Mejia, 1998).
Salah satu respons tersebut adalah praktik manajemen laba yaitu penggunaan
pertimbangan dalam pelaporan keuangan untuk memengaruhi persepsi terhadap
kinerja perusahaan (Al-Hawtmeh et al., 2024). Penelitian Lueg & Radlach (2016)
menunjukkan bahwa tingkat manajemen laba yang tinggi mencerminkan orientasi
oportunistik dan pengambilan risiko yang sejalan dengan karakteristik strategi
prospektor yang menekankan inovasi dan eksplorasi peluang pasar. Sebaliknya,
strategi defender cenderung menekan praktik manajemen laba demi menjaga stabilitas
dan kredibilitas laporan keuangan (Miles & Snow, 1978). Oleh karena itu, hipotesis
penelitian dirumuskan sebagai berikut:
H2: Perusahaan dengan tingkat manajemen laba yang tinggi cenderung memilih
strategi bisnis prospektor.
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Pengaruh Ketepatan Laporan Keuangan terhadap Pengambilan Keputusan
Strategi Bisnis Prospektor dan Defender

Berdasarkan Behavioral Agency Model (BAM), keputusan manajer
dipengaruhi oleh persepsi risiko terkait reputasi dan kompensasi (Wiseman & Gomez-
Mejia, 1998). Ketepatan waktu pelaporan keuangan meningkatkan transparansi dan
pengawasan sehingga menekan perilaku oportunistik manajer (Sitorus, 2020). Kondisi
ini mendorong pengambilan keputusan yang lebih berhati-hati dan stabil, sejalan
dengan karakteristik strategi defender (Wahyuni, 2020). Sebaliknya, keterlambatan
pelaporan dapat meningkatkan asimetri informasi dan memberi ruang bagi keputusan
yang lebih berisiko seperti pada strategi prospektor (Sedjiono et al., 2023). Oleh
karena itu, hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut:
H3: Perusahaan yang melaporkan laporan keuangan secara lebih cepat
cenderung memilih strategi bisnis defender.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini digunakan tiga jenis variabel yaitu variabel dependen,
independen, dan kontrol. Variabel dependen adalah strategi bisnis perusahaan
(prospektor dan defender). Variabel independen meliputi konservatisme akuntansi,
manajemen laba, dan ketepatan waktu pelaporan keuangan. Variabel kontrol terdiri
dari ukuran perusahaan, market-to-book ratio, profitabilitas, leverage, pertumbuhan
penjualan, dan likuiditas. Rincian definisi operasional setiap variabel penelitian
disajikan pada Tabel 1 dibawah ini:

Tabel 1 Definisi Operasional Penelitian

No Nama Variabel Pengukuran
1 Strategi Prospektor dan Berdasarkan empat proksi strategi (Habbe &
Defender (STR) Hartono, 2001), dengan skor di atas mean

sebagai prospektor (1) dan skor sama atau di
bawah mean sebagai defender (0)

2 Konservatisme KA — NI + Dep. Exp — OCF

Akuntansi (KA)

TA

3 Manajemen Laba (EM) Modified Jones Model (Dechow et al., 1995)
4 Ketepatan Pelaporan Jumlah hari antara akhir tahun fiskal
Keuangan (TF) perusahaan - tanggal laporan audit
ditandatangani
5 Ukuran Perusahaan SIZE = Ln (Total Assets)
(SIZE)
6 Market-to-Book ratio MER = Nilai pasar ekuitas
(MBR) Nilai buku ekuitas
7 Profitabilitas (ROA) ROA = Net Income
Total Assets
8 Leverage (DER) DER — Total Llablll'tleS
Total Equity
9  Sales Growth St =S¢ 0
(SALE_GROWTH) 6= —g—— x100%
i 2
10 Likuiditas (LIQUIDITY) LIQUIDITY = Current Assets

Current Liability
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Populasi dan Sampel
Studi ini berfokus pada perusahaan sektor consumer cyclical yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2024. Penentuan sampel
menggunakan metode non-probability sampling berdasarkan ketersediaan data
sekunder yang relevan. Kriteria sampel penelitian adalah:
1. Perusahaan sektor consumer cyclical yang terdaftar di BEI periode 2021-2024.
2. Perusahaan yang tidak memiliki laporan tahunan yang dapat diakses secara
publik atau tidak memiliki kelengkapan data variabel penelitian selama periode
pengamatan dikeluarkan dari sampel.
3. Perusahaan yang memenuhi kriteria penelitian dan memiliki data lengkap
digunakan sebagai sampel penelitian.
Berdasarkan kriteria seleksi, penelitian ini memperoleh 258 observasi firm-years
yang digunakan dalam analisis regresi. Data tersebut telah melalui tahap penyaringan
dan penghapusan outlier sehingga layak digunakan dalam pengujian empiris.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda dengan
pendekatan Ordinary Least Squares (OLS) yang sesuai dengan struktur data penelitian
yang bersifat unstructured yang dirumuskan sebagai berikut:
STR; = a + B1 KA;; + B2EM;; + B3ARL;, + B4SIZE;, +BOMBR;,+

BSROA;; + B6DER;; + PSSALE_GROWTH,, + B7LIQUIDITY;, + &

Keterangan:

STR : Strategi Bisnis perusahaan ROA : Profitabilitas

KA  :Konservatisme akuntansi DER : Leverage

EM  : Manajemen laba SALE GROWTH : Pertumbuhan

TF : Ketepatan waktu pelaporan penjualan
keuangan LIQUIDITY : Likuiditas

SIZE : Ukuran perusahaan € : Error

MBR : Market to Book Ratio

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Objek Penelitian

Perusahaan sektor consumer cyclical yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2021-2024 menjadi objek penelitian ini. Sampel ditentukan
menggunakan metode non-probability sampling berdasarkan ketersediaan data.
Berdasarkan kriteria seleksi, diperoleh 258 observasi firm-years yang digunakan
dalam analisis regresi setelah melalui proses penyaringan dan penghapusan outlier.

Tabel 2 Perolehan Sampel Penelitian

No Kiriteria Pemilihan Sampel 2021 2022 2023 2024 Total

1 Perusahaan publik sektor consumer 163 163 163 163 652
cyclical yang tercatat di BEI
sepanjang 2021-2024.
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2 Perusahaan sektor consumer cyclical (193) (74) (63) (46) (376)
yang laporan tahunannya tidak dapat
diakses secara publik atau memiliki
data variabel penelitian yang tidak
lengkap selama periode 2020-2024.
Eliminasi Outlier (18)

Total Observasi 258

Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 3 Statistik Deskriptif

n Minimal Maksimal Rata-rata Standar Deviasi

STRATEGY 258  47,29% 52,71% 0.527132 0.500234
KA 258 -1.372264 0.432429 0.006161 0.126492
EM 258 -0.958289 0.749265  -0.013817 0.163633
SIZE* 258 8.637,02 75.238.125 7.984.365,7  13.134.001,6
MBR 258 -6.331023 304.8476 3.732824 20.02580
ROA 258 -1.770080 0.667256 0.006070 0.187012
DER 258 -37.18139 1083.2613 1.346913 8.453889
SALE_GROWTH 258 -0.873448 15.25045 0.277971 1.336712
LIQUIDITY 258 0.023179  492.4075 3.990601 30.62400

Keterangan: * = dalam jutaan

Dari 258 observasi, 136 (52,71%) merupakan perusahaan dengan strategi
prospektor dan 122 (47,29%) strategi defender, dengan mean STR 0,527132 yang
menunjukkan dominasi prospektor. Konservatisme akuntansi memiliki mean
0,006161 yang menunjukkan tingkat konservatisme sangat rendah dengan variasi
antarperusahaan. Manajemen laba memiliki mean -0,013817 yang mengindikasikan
kecenderungan income decreasing pada tingkat rendah. Ketepatan waktu pelaporan
keuangan berkisar 28-176 hari, dengan 187 observasi tepat waktu dan 57 terlambat.

Analisis Linear Berganda

STR = 0.145256 — 0.518374KA + 0.105019EM - -0.003373TF +
0.024125SIZE — 0.000864MBR + 0.185335ROA - 0.002909DER +
0.0004598SALES GROWTH —0.001221LIQUIDITY + ¢
Uji Asumsi Klasik

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas

Uji Sebelum Outlier Sesudah Outlier
Normalitas  Nilai Statistik ~ Probabilitas  Nilai Statistik  Probabilitas
40.41995 0.000000 35.37040 0.000000
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Setelah eliminasi outlier, nilai probabilitas Jarque—Bera tetap 0,0000 (<0,05)
sehingga data belum berdistribusi normal. Namun, hasil ini dapat diabaikan karena
jumlah observasi besar dan pengujian asumsi klasik lebih difokuskan pada
heteroskedastisitas dan autokorelasi (Ghozali & Ratmono, 2017).

Tabel 5 Hasil Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas

Variabel Sebelum Outlier  Sesudah Outlier
Konstanta (C) NA NA

KA 3.545393 1.238992
DA 2.667992 1.786883
TF 1.033588 1.228391
SIZE 1.356075 1.340245
MBR 2.549627 1.074998
ROA 5.063782 1.956843
DER 2.543007 1.099690
SALE GROWTH 1.084.451 1.053878
LIQUIDITY 1.008.002 1.996187

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, baik sebelum maupun setelah eliminasi
outlier, seluruh variabel independen memiliki nilai VIF > 0 dan < 10. Hal ini
menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala multikolinearitas.

Tabel 6 Hasil Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi
Durbin-Watson Sebelum Outlier Sesudah Outlier
1.958605 2.014385

Berdasarkan uji Durbin—Watson, baik sebelum maupun setelah eliminasi
outlier, nilai Durbin—Watson berada pada rentang dU < d < 4 — dU sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala autokorelasi.

Tabel 7 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas
Glejser Sebelum Outlier Sesudah Outlier
0.00000 0.0008

Berdasarkan uji heteroskedastisitas metode Glejser, baik sebelum maupun
setelah eliminasi outlier, nilai probabilitas < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
model regresi mengalami gejala heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis

Dalam pengujian hipotesis, untuk mengatasi masalah heteroskedastisitas
penelitian ini menggunakan Huber—White heteroskedasticity-consistent standard
errors yang direkomendasikan oleh Huber (1967) dan White (1980) sehingga varians
koefisien regresi tetap konsisten meskipun terjadi heteroskedastisitas.
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Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Berdasarkan uji kelayakan model (uji F), sebelum dan setelah eliminasi outlier
nilai probabilitas F-statistic masing-masing sebesar 0,1160 dan 0,0654, yang
keduanya lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel
independen belum berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen sehingga model
regresi belum memenuhi kriteria kelayakan pada tingkat signifikansi 5%.

Tabel 8 Hasil Uji F

Uji F
F-Statistic Prob (F-Statistic)
Sebelum Outlier 1.596923 0.116057
Setelah Outlier 1.818.746 0.065375

Hasil Uji Koefisien Determinasi R?

Berdasarkan uji koefisien determinasi (R?), nilai R-Squared sebelum eliminasi
outlier sebesar 0,0513 dan Adjusted R-Squared 0,0192. Setelah eliminasi outlier,
nilainya meningkat menjadi 0,0619 dan 0,0279. Hal ini menunjukkan kemampuan
model dalam menjelaskan variasi variabel dependen meningkat, meskipun masih
terbatas dan dipengaruhi faktor lain di luar model.

Tabel 9 Hasil Uji R?

Uji R?
R-Squared Adjusted R-Squared
Sebelum Outlier 0.051262 0.051262
Setelah Outlier 0.061916 0.027873

Hasil Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t)

Berdasarkan hasil uji t pada 258 data observasi (n) dengan 10 variabel
independen (k) dan derajat kebebasan (df = n — k = 248), nilai t-tabel sebesar 1,968.
Nilai signifikansi KA, TF, dan Liquidity pada tabel berikut dapat digunakan untuk
mengidentifikasi pengaruhnya terhadap variabel dependen perusahaan sektor
consumer cyclical di Indonesia pada periode 2021-2024 menunjukan KA, TF, dan
Liquidity berpengaruh negatif dan signifikan, sedangkan DA, SIZE, MBR, ROA,
DER, dan SALE_GROWTH tidak berpengaruh signifikan.

Tabel 10 Hasil Uji t

Variabel Koefisien Std.Error t-Statistic Prob
Konstanta (C) 0.145256 0.753394 0.192802 0.8473
KA -0.518374 0.024522 -3.141.745 0.0019
DA 0.105019 0.000716 0.438464 0.6614
TF -0.003373 0.196540 -2.349.392 0.0196
SIZE 0.024125 0.003068 0.983820 0.3262
MBR 0.000864 0.022972 1.207.055 0.2286
ROA 0.185335 0.000183 0.942990 0.3466
DER -0.002909 0.164995 -0.948226 0.3439
SALE_ GROWTH 0.000459 0.239515 0.019968 0.9841
LIQUIDITY -0.001221 0.001436 -6.680.371 0.0000
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Pengaruh Konservatisme Akuntansi terhadap Pengambilan Keputusan Strategi
Bisnis Prospektor dan Defender

Dengan diterimanya hipotesis pertama dengan hasil pengujian statistik yang
menunjukkan variabel konservatisme akuntansi memiliki nilai probabilitas (p-value)
sebesar 0,0019, yang berada jauh di bawah tingkat signifikansi 5% dengan nilai
koefisien negatif —0,518374. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi
konservatisme akuntansi, semakin rendah kecenderungan perusahaan memilih strategi
prospektor, dan sebaliknya lebih cenderung mengadopsi strategi defender yang
menekankan stabilitas dan efisiensi.

Hasil penelitian sejalan dengan Mahadik dan Mohanty (2024) yang
menunjukkan bahwa konservatisme akuntansi memengaruhi pemilihan strategi bisnis.
Konservatisme akuntansi mencerminkan perilaku manajer yang berhati-hati (loss
aversion) dengan pengakuan kerugian lebih cepat daripada laba sehingga mencegah
kinerja semu akibat optimisme berlebihan dan membentuk titik acuan kinerja yang
realistis (Laux & Ray, 2020). Dengan demikian, manajer terdorong memilih strategi
defender yang berorientasi pada pengendalian risiko dan perlindungan nilai.

Pengaruh Manajemen Laba terhadap Pengambilan Keputusan Strategi Bisnis
Prospektor dan Defender

Dengan ditolaknya hipotesis kedua ditunjukkan oleh nilai probabilitas (p-
value) sebesar 0,6614, yang lebih besar dari tingkat signifikansi 5%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat manajemen laba tidak memengaruhi kecenderungan
perusahaan dalam memilih strategi prospektor maupun defender. Temuan ini sejalan
dengan Putrianto dan Christiningrum (2020) yang menyatakan bahwa praktik
manajemen laba lebih relevan dalam konteks kontraktual dan pelaporan kinerja jangka
pendek, serta bukan mekanisme untuk mendukung strategi pertumbuhan agresif.

Menurut perspektif Behavioral Agency Model (BAM), manajer yang loss
averse lebih berhati-hati terhadap risiko sehingga strategi prospektor yang
menekankan eksplorasi dan inovasi bertentangan dengan orientasi kehati-hatian,
sementara manajemen laba berfungsi sebagai mekanisme defensif untuk meredam
fluktuasi kinerja dan risiko penilaian negatif (Kim & Nguyen, 2024). Dengan
demikian, arah perilaku manajerial yang dijelaskan BAM tidak selaras dengan
karakteristik strategi prospektor sehingga hipotesis ini tidak memperoleh dukungan
empiris.

Pengaruh Ketepatan Pelaporan Keuangan terhadap Pengambilan Keputusan
Strategi Bisnis Prospektor dan Defender

Dengan diterimanya hipotesis ketiga, hasil pengujian statistik menunjukkan
variabel ketepatan pelaporan keuangan memiliki nilai probabilitas (p-value) sebesar
0,0196, berada di bawah tingkat signifikansi 5% dengan koefisien negatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa semakin tepat waktu penyampaian laporan keuangan,
semakin rendah kecenderungan perusahaan memilih strategi prospektor, dan
sebaliknya cenderung mengadopsi strategi defender yang menekankan stabilitas dan
efisiensi.
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Temuan ini sejalan dengan Febriyanti & Suhendi (2025) dan Syafii (2025)
yang menyatakan bahwa ketepatan pelaporan meningkatkan kualitas informasi,
mengurangi asimetri informasi, dan memperkuat persepsi risiko realistis manajer.
Dengan demikian, manajer terdorong memilih strategi defender yang lebih berhati-
hati dan berorientasi pada pengendalian risiko, sesuai dengan perspektif Behavioral
Agency Model (BAM). Temuan ini juga didukung oleh Bachtiar & Marzuki Husien
(2025) yang menunjukkan bahwa kualitas pelaporan keuangan yang tinggi mendorong
pengambilan risiko yang lebih terkendali melalui mekanisme tata kelola perusahaan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa konservatisme akuntansi dan ketepatan
waktu pelaporan keuangan berpengaruh signifikan terhadap pemilihan strategi bisnis
perusahaan. Perusahaan dengan tingkat konservatisme akuntansi yang tinggi dan
pelaporan keuangan tepat waktu cenderung mengadopsi strategi defender yang
menekankan stabilitas, efisiensi, dan pengendalian risiko, sejalan dengan perspektif
Behavioral Agency Model (BAM). Sebaliknya, praktik manajemen laba tidak
berpengaruh signifikan terhadap strategi bisnis, karena berfungsi lebih sebagai
mekanisme defensif untuk meredam fluktuasi kinerja daripada mendorong strategi
agresif prospektor.

KETERBATASAN PENELITIAN

Meskipun penelitian ini telah disusun dan dilaksanakan secara sistematis,
terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, kemampuan model
dalam menjelaskan variasi variabel dependen masih terbatas, tercermin dari nilai
koefisien determinasi yang relatif kecil sehingga variabel independen yang digunakan
belum sepenuhnya merepresentasikan seluruh faktor yang memengaruhi variabel
dependen. Kedua, meskipun telah dilakukan eliminasi outlier untuk mengurangi
pengaruh observasi ekstrem, distribusi data yang digunakan dalam analisis masih
belum sepenuhnya memenuhi asumsi normalitas. Ketiga, pengelompokan strategi
bisnis prospektor dan defender dilakukan secara statisdan belum sepenuhnya
menangkap perubahan strategi perusahaan dari waktu ke waktu.

SARAN
Berdasarkan keterbatasan penelitian, saran untuk penelitian selanjutnya:

1. Mengembangkan pengukuran transparansi keuangan dengan menambahkan
dimensi seperti sustainability reporting, kualitas audit, atau tata kelola
perusahaan.

2. Menggunakan metode data yang lebih robust terhadap ketidaknormalan,
perpanjang periode penelitian, atau tambah sampel untuk hasil lebih
generalizable.

3. Mengukur strategi bisnis berdasarkan karakteristik seperti agresivitas, orientasi
pertumbuhan, stabilitas, dan fokus efisiensi.
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